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Lampiran 1. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap tinggi tanaman (cm) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
195,75 3,00 65,25 4,14 0,01 S 

Aplikasi dosis 

pupuk  
134,38 4,00 33,60 2,13 0,09 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

232,77 12,00 19,40 1,23 0,30 NS 

Error 629,89 40,00 15,75       

Total 19908,85 60,00         

 

Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap jumlah daun (helai) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
1,93 3,00 0,64 1,38 0,26 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
1,27 4,00 0,32 0,68 0,61 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

4,73 12,00 0,39 0,85 0,61 NS 

Error 18,67 40,00 0,47       

Total 680,00 60,00         

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap luas daun (cm2) 
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Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
9915,24 3,00 3305,08 2,29 0,09 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
11753,19 4,00 2938,30 2,04 0,11 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

15211,75 12,00 1267,65 0,88 0,58 NS 

Error 57745,59 40,00 1443,64       

Total 507984,03 60,00         

 

Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap diameter batang (cm) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
0,02 3,00 0,01 0,35 0,79 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
0,02 4,00 0,01 0,27 0,90 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

0,37 12,00 0,03 1,46 0,18 NS 

Error 0,85 40,00 0,02       

Total 17,24 60,00         

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap berat segar tajuk (g) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 
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Aplikasi media 

tanam  
4,78 3,00 1,60 0,60 0,62 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
15,81 4,00 3,95 1,48 0,23 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

30,05 12,00 2,50 0,94 0,52 NS 

Error 106,73 40,00 2,67       

Total 705,44 60,00         

 

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap berat kering tajuk (g) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
0,64 3,00 0,21 2,14 0,11 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
0,83 4,00 0,21 2,09 0,10 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

1,30 12,00 0,11 1,09 0,39 NS 

Error 3,96 40,00 0,10       

Total 29,40 60,00         

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap berat segar akar (g) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
2,51 3,00 0,84 1,36 0,27 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
2,48 4,00 0,62 1,01 0,42 NS 
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Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

3,15 12,00 0,26 0,43 0,94 NS 

Error 24,61 40,00 0,62       

Total 128,66 60,00         

 

Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap berat kering akar (g) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
0,13 3,00 0,04 2,16 0,11 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
0,04 4,00 0,01 0,44 0,78 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

0,13 12,00 0,01 0,51 0,89 NS 

Error 0,81 40,00 0,02       

Total 4,06 60,00         

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap panjang akar (cm) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
120,73 3,00 40,24 1,65 0,19 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
6,10 4,00 1,52 0,06 0,99 NS 
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Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

333,31 12,00 27,78 1,14 0,36 NS 

Error 973,39 40,00 24,34       

Total 17597,38 60,00         

 

Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk urea dan 

perlakuan berbagai jenis media tanam terhadap volume akar (cm) 

Sumber 

Keragaman 
SS df MS F Sig. Keterangan 

Aplikasi media 

tanam  
2,75 3,00 0,92 1,59 0,21 NS 

Aplikasi dosis 

pupuk  
3,32 4,00 0,83 1,44 0,24 NS 

Aplikasi dosis 

media tanam * 

Aplikasi dosis 

pupuk 

4,48 12,00 0,37 0,65 0,79 NS 

Error 23,00 40,00 0,58       

Total 158,25 60,00         

 

Lampiran 11. Foto Penelitian 

 

 

Paket bibit          Pembakaran Pelepah 
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Penimbangan pupuk         Persiapan media tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran dan pengisian media tanam   Seleksi bibit 

Pada polibag. 

 

 

Penanaman bibit            Penyiraman dan pemupukan bibit 
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Lay out              Panen bibit 

Bibit setelah di panen : 
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Lampiran 12. Tabel perlakuan 

 

Keterangan : 

a. Faktor pertama adalah dosis urea  (D) 4 aras yaitu :  

D0 : tanpa perlakuan (dosis pupuk) 

D1 : 0,4 gram/polibag   

D2 : 0,6 gram/polibag 

D3 : 0,8 gram/polibag 

D4 : 0,10 gram/polibag 

b. Fakror kedua adalah media tanam yang terdiri dari 3 komposisi (M) yaitu : 

M1 : Tanah merah Latosol 100% 

M2 : Tanah (50%) dan abu pembakaran pelepah (50%) 

M3 : Tanah (50%) dan jangkos (50%) 

M4 : Tanah (33,3%) + Abu pembakaran pelepah (33,3%) + jangkos (33,3%) 

Lampiran 13. Lay out pengamatan lapangan 

    Media Tanam 
Dosis Urea 
(%Volume)  

Ulangan 

U1 U2 U3 

M1 

D0 M1D0 M1D0 M1D0 
D1 M1D1 M1D1 M1D1 
D2 M1D2 M1D2 M1D2 
D3 M1D3 M1D3 M1D3 
D4 M1D4 M1D4 M1D4 

M2 

D0       M2D0 M2D0 M2D0 
D1 M2D1 M2D1 M2D1 
D2 M2D2 M2D2 M2D2 
D3 M2D3 M2D3 M2D3 
D4 M2D4 M2D4 M2D4 

M3 

D0 M3D0 M3D0 M3D0 
D1 M3D1 M3D1 M3D1 
D2 M3D2 M3D2 M3D2 
D3 M3D3 M3D3 M3D3 
D4 M3D4 M3D4 M3D4 

M4 

D0 M4D0 M4D0 M4D0 
D1 M4D1 M4D1 M4D1 
D2 M4D2 M4D2 M4D2 
D3 M4D3 M4D3 M4D3 
D4 M4D4 M4D4 M4D4 
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